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ABSTRAK 

Saat ini, banyak wanita yang telah menikah tetap menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga sambil 

berperan sebagai pekerja. Menjadi ibu rumah tangga yang bekerja adalah pilihan yang tepat karena 

berbagai faktor, terutama faktor ekonomi. Terdapat beragam pekerjaan yang memungkinkan ibu rumah 

tangga untuk mengatur waktu dan perannya di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan tingkat stres antara ibu rumah tangga yang bekerja dan yang tidak bekerja, serta langkah-

langkah pencegahan yang dapat diambil untuk menghindari depresi yang memengaruhi peran ibu di 

rumah. Fokus penelitian adalah ibu rumah tangga berusia 23 hingga 50 tahun, baik yang bekerja maupun 

yang tidak bekerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik Multi Stage Random 

Sampling. Sebanyak 40 sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu ibu rumah tangga yang tidak bekerja 

dan ibu rumah tangga yang bekerja. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas item dinilai sangat baik oleh 

responden, dengan beberapa item menunjukkan kecenderungan tanggapan yang kuat, baik positif maupun 

negatif. Analisis skewness dan indeks persentase memberikan wawasan tambahan terkait validitas dan 

reliabilitas. 

 

Kata kunci: Tingkat Stres, Ibu Rumah tangga yang Tidak Bekerja, Ibu Rumah Tangga yang Bekerja 

 

ABSTRACT 

Currently, many married women continue to perform their roles as housewives while also working. Being 

a working housewife is a suitable choice due to various factors, especially economic ones. There are 

many jobs that allow housewives to manage their time and responsibilities at home. This study aims to 

identify differences in stress levels between working and non-working housewives, as well as preventive 

measures to avoid depression that could impact the role of the mother at home. The focus of the research 

is on housewives aged 23 to 50, both working and non-working. This study uses a quantitative method 

with Multi Stage Random Sampling technique. A total of 40 samples were divided into two groups: non-

working housewives and working housewives. The results showed that most items were rated very well by 

respondents, with some items showing strong positive or negative tendencies. Skewness analysis and 

percentage index provided additional insights into the validity and reliability of each item. 

 

Keywords: Stress Level, Non-working Housewives, Working Housewives 

 

PENDAHULUAN 

Peran wanita telah berkembang dari 

yang tradisional ke yang kontemporer. 

Menurut perspe1ktif konvensional, tugas 

wanita hanyalah mengurus rumah tangga dan 

melahirkan anak (reproduksi). Selain itu, 

tampaknya peran wanita dibatasi dan 

ditempatkan dalam posisi pasif, di mana 

mereka hanya membantu karir suami mereka. 

Namun, situasi saat ini tidak demikian. 

Karena bekerja telah menjadi bagian dari 

kehidupan wanita modern, wanita yang telah 

menikah dan berkeluarga biasanya 

menggabungkan peran ibu dengan pekerjaan. 

Ibu bekerja adalah ibu yang bekerja 

di luar rumah untuk mencari nafkah untuk 

keluarga. Menurut Siregar, ibu yang bekerja 

di kantor menerima gaji yang tetap dan 
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bekerja dalam jangka waktu tertentu. Ibu 

tetap bekerja jika mereka menjual sawah, 

membuka warung, atau menjual pakaian(A. 

Wibowo & Saidiyah, 2018). Selain itu, 

menurut Encyclopedia of Children’s Health, 

ibu yang bekerja di rumah untuk 

mendapatkan uang sambil membesarkan dan 

mengurus anak-anak mereka. Secara khusus, 

para ahli ekonomi, sosiologi, dan sejarah 

masih menyelidiki dan meneliti faktor-faktor 

yang mendorong peningkatan partisipasi ibu 

dalam dunia kerja. Hanya beberapa faktor 

yang sering disebutkan. Pertama, lebih 

banyak ibu yang bekerja dikaitkan dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi(Nabit et 

al., 2019). 

Wanita dengan pendidikan tinggi 

akan lebih cenderung bekerja daripada 

wanita tanpa pendidikan tinggi. Kedua, 

semakin banyak orang yang ingin bekerja 

sebagai wanita karena lebih banyak 

pekerjaan yang didominasi oleh wanita. Hal 

ini menyebabkan ibu lebih terlibat dalam 

dunia kerja(Putra Hayat, 2022). Ketiga, 

kebutuhan ekonomi yang tinggi yang dimiliki 

rumah tangga membuat ibu harus bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dalam kasus ini, menunjukkan alasan 

tambahan untuk kebutuhan ekonomi, seperti 

penghasilan suami yang tidak mencukupi dan 

ibu yang menginginkan barang-barang 

berharga untuk dirinya dan anak-anaknya, 

sehingga mereka membutuhkan lebih banyak 

uang untuk membelinya. Keempat, karena 

peran keluarga tertentu memotivasi ibu untuk 

mencari pekerjaan tambahan, seperti 

kebosanan. Selain itu, yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan psikologis seperti keinginan untuk 

berkontribusi kepada masyarakat, keinginan 

untuk merealisasikan potensi, keinginan 

untuk mendapatkan lebih banyak perhatian 

karena status sosial yang lebih tinggi, dan 

kontak sosial(Akmalia & Febriani, 2021). 

Selain itu, apapun alasan yang 

mendorong wanita untuk memilih untuk 

menjadi ibu dan bekerja, beberapa temuan 

penelitian menunjukkan bahwa bekerja 

sebagai ibu juga dapat menawarkan manfaat. 

Kepuasan hidup ibu yang bekerja, yang 

menemukan bahwa ibu yang bekerja sedikit 

lebih puas dengan hidup mereka 

dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. 

Namun, ada faktor lain yang memengaruhi 

kepuasan hidup, seperti peran suami yang 

membantu(Jiwa & Nuryani, 2021).  

Tidak dapat dipungkiri bahwa ibu 

yang bekerja harus bekerja keras agar dapat 

merasakan dampak positif dari pekerjaan 

mereka. Secara khusus, ibu yang bekerja 

harus berusaha keras untuk menggabungkan 

kehidupan keluarga dan pekerjaan mereka 

dengan baik. Permasalahannya adalah bahwa 

orang tua yang bekerja biasanya sangat 

berkomitmen terhadap pekerjaan atau 

keluarga mereka. Ini menjadikannya sangat 

menantang(Musyawarah & Idayanti, 2022). 

Oleh karena itu, menjaga keseimbangan 

antara pekerjaan dan keluarga adalah hal 

yang sangat sulit bagi ibu bekerja, meskipun 

tidak berarti tidak mungkin. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan bahwa, ketika orang 

berbicara tentang dampak ibu bekerja, hal 

yang paling sering disebutkan adalah dampak 

negatif dari ibu bekerja.  

Berbicara tentang efek negatif dari 

ibu bekerja, salah satu faktor utama yang 

dapat terjadi adalah stres. Secara khusus, 

stress adalah keadaan di mana seseorang 

merasa tidak dapat mengatasi tantangan yang 

dihadapinya atau mengatasi ancaman yang 

mengancam kesejahteraan mereka. Faktor-

faktor yang memengaruhi stress adalah 

kombinasi dari faktor eksternal (lingkungan) 

dan internal (personal). Kedua faktor ini 

berpengaruh dan berinteraksi selama proses 

evaluasi hingga terjadi stress. Untuk 
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informasi lebih lanjut tentang berbagai faktor 

eksternal dan internal yang dapat 

menyebabkan stres pada ibu yang bekerja, 

lihat bagian berikut(Akmalia & Febriani, 

2021). Secara umum, faktor internal yang 

menyebabkan stress pada ibu bekerja serupa 

dengan faktor internal yang menyebabkan 

stress pada individu. Beberapa faktor internal 

yang dapat mempengaruhi stress pada ibu 

bekerja termasuk rasa percaya diri, motivasi, 

jenis kepribadian, keyakinan umum individu 

tentang kehidupan sekitarnya, dan 

kemampuan untuk mengontrol diri 

sendiri(Vegasari & Amalia, 2021) 

Hasil penelitian Canadian Advisory 

Council on Women's Status menunjukkan 

bahwa stress adalah salah satu masalah 

kesehatan terbesar yang dihadapi ibu yang 

bekerja (Toronto Star, 1989).  Hal ini juga 

diperkuat oleh McMartin (1999), yang 

menyatakan bahwa suatu studi internasional 

menemukan bahwa wanita mengalami lebih 

banyak stres dalam hidupnya daripada pria, 

terutama pada ibu yang memiliki anak di 

bawah usia 13 tahun dan bekerja penuh 

waktu. Selain itu, ibu yang bekerja selama 

dua puluh hingga empat puluh jam 

mengalami sindrom depresi yang paling 

parah. Beberapa penelitian telah 

mengungkapkan alasan di balik hal 

ini(Ximenes Dos Reis et al., 2021). 

Meskipun istri bekerja di luar rumah sepenuh 

waktu, istri melakukan dua kali lebih banyak 

pekerjaan rumah tangga daripada suami. 

Selain itu, seorang ibu yang bekerja masih 

dibebani dengan tugas-tugas rumah tangga 

dan menjadi pengasuh utama anak. Dengan 

kata lain, ibu rumah tangga tidak dapat 

langsung beristirahat seusai bekerja, karena 

mereka harus terus melakukan tugas 

lainnya(Mutiara & Djamhoer, 2017). 

Kemudian, sebagai istri, ibu, dan 

pekerja, ibu bekerja menghadapi berbagai 

kewajiban yang terkait dengan posisi ini. 

Pada akhirnya, ibu bekerja menghadapi 

banyak tekanan dan permintaan dari berbagai 

peran mereka, yang menyebabkan 

ketegangan antar peran. Ini menyebabkan 

kelelahan fisik dan emosi, yang berdampak 

pada kesehatan mereka. Dalam hal ini, ada 

korelasi positif antara stres psikologis dan 

jumlah peran yang dimainkan 

seseorang(Olorunisola et al., 2021). 

Problemnya adalah bahwa beberapa 

temuan yang telah diungkapkan sebelumnya 

pada dasarnya berasal dari penelitian yang 

dilakukan di Amerika Serikat. Di Indonesia, 

telah banyak penelitian yang dilakukan 

mengenai stres ibu bekerja, tetapi penelitian 

yang dilakukan masih terbatas pada 

penelitian kuantitatif, yang hanya 

memberikan informasi tentang tingkat stres 

yang dialami ibu bekerja atau kecenderungan 

mereka untuk menggunakan berbagai strategi 

untuk mengatasi stres. Peneliti menemukan 

bahwa tidak banyak penelitian yang 

membahas gambaran stres ibu yang bekerja 

keras. Karena fakta bahwa jumlah ibu 

bekerja di Indonesia, khususnya di Medan, 

yang semakin meningkat, membuat penting 

untuk membahas tentang gambaran stres 

yang dialami ibu bekerja dalam pandangan 

peneliti untuk mengantisipasi dampak dari 

keputusan mereka untuk bekerja. Akibatnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran stres yang dialami ibu 

bekerja di Medan. Secara khusus, gambaran 

stres yang dimaksud mencakup semua aspek, 

termasuk faktor yang menyebabkan stres, 

bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi 

untuk menyebabkan stres, bagaimana stres 

berdampak pada ibu yang bekerja, dan 

strategi coping yang digunakan oleh ibu 
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tersebut. Penelitian ini melibatkan ibu 

bekerja dalam rentang usia dua puluh hingga 

empat puluh tahun yang memiliki anak di 

bawah usia tiga belas tahun dan bekerja 

selama dua puluh hingga empat puluh jam 

per minggu. 

Penelitian ini juga akan dilakukan 

secara kualitatif berdasarkan beberapa faktor. 

Pertama, penelitian kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh 

tentang subjek studi(Ximenes Dos Reis et al., 

2021). Hal ini sesuai dengan tujuan 

penelitian sebelumnya, yaitu untuk 

memberikan informasi menyeluruh tentang 

gambaran stres pada ibu bekerja yang tinggal 

di Medan. Tujuan kedua adalah bahwa 

penelitian kuantitatif terbatas dan tidak dapat 

mengungkapkan fenomena khusus yang 

dialami subjek. 

Namun, informasi khusus ini dapat 

menjadi sumber pengetahuan yang sangat 

berharga. Akibatnya, studi ini akan dilakukan 

secara kualitatif.  Pada akhirnya, peneliti 

memiliki dua tanggung jawab dalam 

melakukan penelitian ini: tanggung jawab 

ilmiah, yang berarti mereka harus belajar 

lebih banyak tentang realitas sosial. 

Tanggung jawab kemanusiaan, yang berarti 

mereka harus menjaga hak-hak atau 

kepentingan subjek penelitian sebaik 

mungkin. Peneliti akan berpegang pada etika 

penelitian saat melakukan penelitian karena 

kedua tanggung jawab ini. Peneliti tidak akan 

melakukan penipuan dengan mendistorsi 

data; contohnya, mereka tidak akan membuat 

data yang tidak asli yang dikumpulkan di 

lapangan atau plagiarisme. Untuk melindungi 

hak-hak dan kepentingan subyek, peneliti 

juga akan menjaga kerahasiaan dan 

anonimitas subjek. Sebelum penelitian 

dilakukan, peserta diminta untuk 

memberikan informed consent. Ini adalah 

proses di mana peserta menyatakan 

kesetujuannya untuk berpartisipasi dalam 

penelitian setelah memperoleh informasi 

yang akurat tentang penelitian. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Peran Ganda 

Teori ini mengusulkan bahwa peran 

ganda, seperti peran sebagai pekerja dan ibu 

rumah tangga, bisa menjadi sumber stres 

karena konflik antara tuntutan peran yang 

berbeda(D. E. Wibowo, 2021). Konflik peran 

dapat terjadi ketika tuntutan dari satu peran 

menyulitkan untuk memenuhi tuntutan dari 

peran lain, yang dapat menyebabkan 

ketidakpuasan dan stress(Sosiologi & 

Pradina, 2019). 

 

Konsep pada Ibu Rumah Tangga yang 

Bekerja dan Tidak Bekerja 

Stres adalah respon fisiologis, 

emosional, dan perilaku dari individu ketika 

ada ketidakseimbangan antara tuntutan 

eksternal yang diterima dengan kemampuan 

individu untuk mengatasinya. Stres terjadi 

karena adanya interaksi antara lingkungan 

dan individu, di mana individu memandang 

lingkungan sebagai hal yang mengancam 

kesejahteraan atau melebihi sumber daya 

yang dimilikinya (Akmalia & Febriani, 

2021). Dalam konteks ibu rumah tangga yang 

bekerja dan tidak bekerja, stres bisa muncul 

dari berbagai sumber tekanan baik dari 

pekerjaan maupun tanggung jawab rumah 

tangga (Widiatmo & Suhermin, 2020). 

Stres pada ibu rumah tangga yang 

bekerja dapat disebabkan oleh kegagalan 

untuk menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga. 

Sumber stres lainnya termasuk ekspektasi 

peran ganda, kurangnya dukungan sosial, dan 

beban kerja yang berlebihan. Sebaliknya, 

stres pada ibu rumah tangga yang tidak 

bekerja seringkali dikaitkan dengan faktor 
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lain seperti isolasi sosial, kurangnya 

dukungan emosional, dan ekspektasi peran 

tradisional yang mengurangi kesempatan 

pribadi atau perkembangan individu (Junaidi 

et al., 2022). 

Ibu yang bekerja dan tidak bekerja 

juga menghadapi jenis stres yang berbeda. 

Ibu yang bekerja cenderung mengalami stres 

yang berhubungan dengan pekerjaan seperti 

tekanan waktu, konflik rol, dan 

ketidakpastian ekonomi. Sementara itu, ibu 

yang tidak bekerja cenderung menghadapi 

stres yang lebih terkait dengan faktor internal 

seperti rasa kurangnya prestasi, isolasi sosial, 

dan kemungkinan kebosanan. Perempuan 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

depresi dan kecemasan dibandingkan dengan 

laki-laki, yang dapat memperburuk tingkat 

stres mereka, terlepas dari status pekerjaan 

mereka (Widiatmo & Suhermin, 2020). 

Konteks ini mengindikasikan bahwa 

sumber dan jenis stres yang dialami oleh ibu 

rumah tangga yang bekerja dan tidak bekerja 

bisa berbeda secara signifikan. Hal ini 

memerlukan intervensi yang disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing kelompok 

untuk mengurangi dampak negatif dari stres 

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami secara komprehensif mengenai 

pengertian dan karakteristik stres dalam 

kedua konteks ini. 

 

Stress dalam Rumah Tangga 

Makna stres dalam konteks ibu rumah 

tangga yang bekerja dan tidak bekerja dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang, termasuk 

makna individu, sosial, dan psikologis. Stres 

didefinisikan sebagai respon individu 

terhadap tuntutan yang melebihi kemampuan 

mereka untuk mengatasi (Kusumah et al., 

2022). Dalam konteks ini, ibu rumah tangga 

yang bekerja dan tidak bekerja mungkin 

memiliki interpretasi yang berbeda mengenai 

stres yang mereka alami, tergantung pada 

situasi dan sumber daya yang mereka miliki 

(Nabit et al., 2019). Dari sudut pandang 

individual, stres dapat menyebabkan berbagai 

dampak fisiologis dan psikologis. Ibu rumah 

tangga yang bekerja mungkin merasa stres 

karena ketidakmampuan untuk 

menyeimbangkan antara beban kerja dan 

tugas rumah tangga, yang dapat 

menyebabkan kelelahan, kecemasan, dan 

depresi (Ximenes Dos Reis et al., 2021). 

Sebaliknya, ibu rumah tangga yang tidak 

bekerja mungkin merasa stres karena isolasi 

sosial atau kurangnya pengakuan atas 

kontribusi mereka di rumah, yang dapat 

menimbulkan rasa kurang percaya diri atau 

self-worth. 

Secara sosial, stres pada ibu rumah 

tangga yang bekerja dan tidak bekerja 

memiliki implikasi terhadap dinamika 

keluarga dan masyarakat. Stres yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

ketegangan dalam hubungan keluarga dan 

berpotensi mempengaruhi kesejahteraan 

anak-anak (Pulungan & Wasiman, 2023). 

Stres parental dapat berdampak negatif pada 

perkembangan dan kesehatan mental anak-

anak. Oleh karena itu, penting bagi ibu 

rumah tangga, baik yang bekerja maupun 

yang tidak bekerja, untuk memiliki sistem 

dukungan yang kuat, termasuk dukungan dari 

pasangan, keluarga besar, dan teman (Lestari 

et al., 2021) Dari perspektif psikologis, 

pengelolaan stres yang efektif adalah kunci 

untuk kesejahteraan ibu rumah tangga. 

Strategi koping yang adaptif, seperti 

pencarian dukungan sosial, perencanaan 

proaktif, dan penyesuaian kognitif, bisa 

membantu individu dalam mengatasi stres. 

Dalam hal ini, program-program intervensi 

yang membantu ibu rumah tangga 
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mengembangkan keterampilan koping dan 

manajemen waktu bisa sangat bermanfaat 

(Shaikh et al., 2004). 

Dengan memahami makna stres dari 

berbagai sudut pandang, kita bisa lebih baik 

dalam mengembangkan strategi intervensi 

yang efektif untuk mengurangi stres pada ibu 

rumah tangga yang bekerja dan tidak bekerja. 

Ini termasuk menawarkan program dukungan 

emosional, pelatihan manajemen waktu, dan 

pengembangan jaringan sosial yang kuat. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif tidak memberi 

batasan mengenai jumlah subjek penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 40 

subjek. Sampel dipilih dengan keriteria 

tertentu sesuai tujuan penelitian. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan tehnik pengambilan data sampel tidak 

acak atau Nonrandem Sampling dengan jenis 

Quota sampling. Quota sampling sendiri 

merupakan metode penerapan sampel dengan 

cara menentukan quota terlebih dahulu pada 

masing-masing kelompok, sebelum kuota 

dari masing-masing kelompok terpenuhi, 

maka penelitian dianggap belum selesai. 

Dalam penenlitian ini akan digunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data 

penelitian dari responden. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskritif. 

Tabel 1. Jumlah Ibu Rumah Tangga di 

Perumahan Rowosari Megah Asri 2 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui untuk rentan usia pengambilan 

sampel dimuali dari rentan usia 20 hingga 50 

tahun. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 

40 orang dengan pembagian 20 orang ibu 

rumah tangga yang bekerja dan 20 orang ibu 

rumah tangga yang tidak bekerja. Untuk ibu 

rumah tangga yang bekerja pada usia 20 – 30 

tahun ada 9 orang, kemudian usia 31 – 40 

tahun ada 10 orang, dan untuk usia 41 – 50 

tahun ada 1 orang. Sedangkan untuk ibu 

rumah tangga yang tidak bekerja pada usia 

20 – 30 tahun ada 11 orang, kemudian usia 

31 – 40 tahun ada 5 orang, dan untuk usia 41 

– 50 tahun ada 4 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, dijelaskan mengenai 

analisis deskriptif mengenai hasil temuan di 

lapangan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Item STS TS N S SS N 
Skor 

Empiris 

Skor 

Ideal 
% indeks Kriteria 

1 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 

2 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

3 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

4 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

5 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 
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6 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

7 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 

8 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

9 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

10 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

11 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

12 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

13 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 

14 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

15 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

16 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

17 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

18 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

19 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 

20 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

21 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

22 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

23 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

24 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

25 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 
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26 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

27 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

28 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

29 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

30 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

31 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

32 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

33 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

34 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

35 
12 3 29 44 77 

165 666 825 80.73 SB 
12 6 87 176 385 

36 
4 8 20 65 68 

165 680 825 82.42 SB 
4 16 60 260 340 

37 
4 14 32 66 49 

165 637 825 77.21 B 
4 28 96 264 245 

38 
9 6 36 64 50 

165 635 825 76.97 B 
9 12 108 256 250 

39 
14 7 30 64 50 

165 624 825 75.64 B 
14 14 90 256 250 

40 
5 15 21 56 68 

165 662 825 80.24 SB 
5 30 63 224 340 

Sumber: Data Mentah (2024) 

  

SIMPULAN 

Tabel yang diberikan berisi data 

tanggapan responden terhadap sejumlah 

pernyataan atau pertanyaan yang disebut 

item. Setiap item dievaluasi menggunakan 

lima skala: Sangat Tidak Setuju, Tidak 

Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. 

Tabel ini juga mencakup jumlah responden, 

skewness empiris dan ideal, persentase 

indeks, serta kriteria penilaian untuk setiap 

item. 

Secara umum, distribusi tanggapan 

untuk setiap item menunjukkan variasi yang 

signifikan. Beberapa item memiliki distribusi 

yang lebih merata, sementara yang lain 

menunjukkan kecenderungan yang kuat ke 

arah tanggapan positif atau negatif. Hal ini 

penting untuk memahami bagaimana 

responden secara umum menilai setiap item. 
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Skewness atau kemencengan memberikan 

gambaran tentang simetri distribusi 

tanggapan. Skewness empiris menunjukkan 

distribusi aktual dari tanggapan, sementara 

skewness ideal menggambarkan distribusi 

yang diharapkan. Perbedaan antara keduanya 

dapat menunjukkan apakah item tersebut 

cenderung menimbulkan tanggapan yang 

bias atau tidak. Persentase indeks adalah 

metrik penting yang menunjukkan seberapa 

baik item tersebut memenuhi kriteria 

tertentu. Nilai indeks yang tinggi 

menunjukkan kesesuaian yang lebih besar 

dengan kriteria ideal, yang sering kali 

digunakan untuk menilai validitas atau 

reliabilitas item. Kriteria penilaian untuk 

setiap item berkisar dari Sangat Baik hingga 

Baik. Kategori ini membantu dalam 

mengelompokkan item-item berdasarkan 

kualitas atau karakteristik tertentu, misalnya 

apakah item tersebut sangat baik atau baik. 

Sebagian besar item dalam tabel ini diberi 

nilai Sangat Baik, menunjukkan bahwa item-

item tersebut umumnya dianggap sangat baik 

oleh responden. 

Melihat pola tanggapan pada 

beberapa item, ada tren tertentu yang dapat 

diidentifikasi. Beberapa item memiliki 

skewness yang sangat tinggi atau sangat 

rendah, yang mencerminkan bias kuat dalam 

tanggapan responden. Pola ini penting untuk 

diidentifikasi karena dapat menunjukkan 

masalah dalam formulasi item atau persepsi 

responden terhadap topik yang dibahas. Item 

dengan kriteria Sangat Baik menunjukkan 

bahwa item tersebut dirancang dengan baik 

dan diterima dengan baik oleh responden. 

Sebaliknya, item yang hanya mendapatkan 

kategori Baik mungkin memerlukan revisi 

atau evaluasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan validitasnya. Skewness ideal 

penting sebagai titik referensi untuk 

mengevaluasi skewness empiris. Jika 

terdapat perbedaan besar antara skewness 

empiris dan ideal, ini menunjukkan bahwa 

distribusi tanggapan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, yang dapat mempengaruhi 

interpretasi hasil. 

Indeks persentase digunakan untuk 

menilai sejauh mana item tersebut mencapai 

kriteria yang ditetapkan. Indeks yang 

mendekati atau melebihi 80% biasanya 

menunjukkan bahwa item tersebut berkinerja 

baik dan valid. Dalam evaluasi kinerja item, 

item dengan indeks persentase tinggi dan 

kriteria Sangat Baik menunjukkan bahwa 

item tersebut dirancang dengan baik dan 

diterima dengan baik oleh responden. 

Sebaliknya, item yang hanya mendapatkan 

kriteria Baik mungkin memerlukan revisi 

untuk meningkatkan validitasnya. 

Item yang menunjukkan distribusi 

tanggapan yang lebih cenderung ke arah 

negatif dengan banyaknya tanggapan Tidak 

Setuju masih dapat dinilai sangat baik jika 

skewness dan indeks persentasenya 

mendukung. Beberapa item menunjukkan 

kecenderungan tanggapan negatif yang kuat, 

ditandai dengan skewness positif yang tinggi. 

Ini bisa menunjukkan bahwa pernyataan 

dalam item tersebut mungkin kontroversial 

atau kurang diterima oleh responden. 

Validitas item dapat diukur melalui nilai 

indeks persentase yang tinggi, yang 

menunjukkan bahwa item tersebut mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur 

dengan akurasi tinggi. Dalam tabel ini, 

mayoritas item memiliki validitas tinggi. 

Perbandingan antara item dengan kriteria 

Sangat Baik dan Baik menunjukkan bahwa 

ada variasi dalam penerimaan item oleh 

responden. Item dengan kriteria Sangat Baik 

biasanya memiliki distribusi tanggapan yang 

lebih miring ke arah positif dan indeks 
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persentase yang lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran 

yang jelas tentang distribusi tanggapan 

responden terhadap berbagai item. Mayoritas 

item dinilai sangat baik oleh responden, 

dengan beberapa item menunjukkan 

kecenderungan tanggapan positif atau negatif 

yang kuat. Analisis skewness dan indeks 

persentase memberikan wawasan tambahan 

tentang validitas dan reliabilitas setiap item. 
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